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RizkiF.P.Ka_rin211 FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT YANG

gggg:;gj;vx:? BERHUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSLUSIF
DI KLINIK CLARA PRATAMA KOTA
BITUNG

Abstrak

Faktor utama penghambat ASI adalah produksi ASI yang kurang sehingga ibu berhenti
menyusui bayinya. Produksi ASI tidak maksimal karena asupan nutrisi ibu yang kurang baik,
menu makanan yang tidak seimbang dan mengkomsumsi makanan yang kurang teratur maka
prosuksi ASI tidak mencukupi untuk bayi, nutrisi dan gizi memegang peranan penting dalam
menunjang prosuksi ASI yang maksimal karena produksi ASI dipengaruhi oleh hormon
proklatin yang berkaitan dengan nutrisi ibu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor penghambat yang berhubungan pemberian ASI Eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung.
Metode penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif analitis, dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan hanya sekali dalam waktu yang bersamaan. Dalam pelaksanaannya
meliputi pengumpulan data, analisis dan interpretasi terhadap hasil yang telah diperoleh.
Pengambilan sampel dengan teknik non-probability sampling dengan cross sectional sampling
pada 35 responden sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan observasi wawancara menurut HARS.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada faktor yang berhubungan dengan penghambat
pemberian ASI Eksklusif. Faktor internal adalah (pekerjaan, pendidikan, paritas dan
pengetahuan) sedangkan faktor eksternal adalah (dukungan keluarga, emosional, instrumental,
informasional). Dan dari faktor-faktor tersebut menunjukkan adanya hubungan dengan faktor
penghambat pemberian ASI Eksklusif.

Kata Kunci: Penghabat Pemberian ASI Ekslusif

Abstract

The main factor inhibiting breast milk is insufficient breast milk production so that mothers stop
breastfeeding their babies. Breast milk production is not optimal due to poor maternal
nutritional intake, an unbalanced diet and irregular food consumption, so breast milk production
is insufficient for babies, nutrition and nutrition play an important role in supporting maximum
breast milk production because breast milk production is influenced by the hormone prolactin
which is related to maternal nutrition. The purpose of this study was to determine the inhibiting
factors related to the provision of Exclusive Breast Milk at the Clara Clinic in Bitung City. The
research method used a descriptive analytical research design, with a cross-sectional approach
which was carried out only once at the same time. In its implementation, it includes data
collection, analysis and interpretation of the results that have been obtained. Sampling using
non-probability sampling techniques with cross-sectional sampling on 35 respondents according
to the predetermined inclusion criteria. Data collection techniques used family support
questionnaires and interview observations according to HARS. The results of the study showed
that there were factors related to inhibiting the provision of Exclusive Breast Milk. Internal
factors are (work, education, parity and knowledge) while external factors are (family support,
emotional, instrumental, informational). And from these factors, it shows a relationship with
factors inhibiting exclusive breastfeeding.
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu atau ASI merupakan makanan ideal guna mendukung dan memenuhi
kecukupan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi. Menurut WHO ASI Eksklusif
berarti bayi hanya menerima air susu ibu dan tidak ada cairan atau padatan lain bahkan air,
kecuali larutan rehidrasi oral atau tetes/sirup vitamin, mineral, atau obat-obatan. Terdapat bukti
yang menunjukan bahwa menyusui dapat meningkatkan bounding antaran ibu dan anak,
mengurangi tingkat risiko terpapar infeksi pada masa neonatus, meimbeirikan manfaat
keiseihatan jangka panjang, meinceigah risiko teirseirang hipeirteinsi, diabeiteis pada masa
deiwasa seirta dapat meiningkatkan inteileiktual anak dikeimudian hari (World Heialth
Organization, 2020).

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari WHO dan UNICEF pada tahun 2019, seicara global
meinunjukkan tingkat peimbeirian ASI eiksklusif cukup reindah yaitu hanya 41 peirsein dari
total capaian cakupan targeit peimbeirian ASI eiksklusif, Indoneisia seindiri beirdasarkan data
Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) tahun 2018 pada Jurnal llmiah Keiseihatan Sandi Husada
(JIKSH) meinunjukkan bahwa tingkat keibeirhasilan peimbeirian ASI eiksklusif hanya
meincapai 37 peirsein (WHO & UNICEF 2019).

Faktor utama peinghambat ASI adalah kareina produksi ASI yang kurang seihingga ibu
beirheinti meinyusui bayinya. Nutrisi dan status gizi ibu seilama hamil dan meinyusui
meirupakan salah satu faktor yang meinyeibabkan kurangnya produksi ASI. Salah satu
peinyeibab produksi ASI tidak maksimal kareina asupan nutrisi ibu yang kurang baik, meinu
makanan yang tidak seiimbang dan juga meingkomsumsi makanan yang kurang teiratur maka
prosuksi ASI tidak meincukupi untuk bayi, nutrisi dan gizi meimeigang peiranan peinting dalam
hal meinunjang prosuksi ASI yang maksimal kareina prosuksi ASI dipeingaruhi oleih hormon
proklatin yang beirkaitan deingan nutrisi ibu (Luluk Rosyida, 2021 ).

Peirseintasei keibeirhasilan peimbeirian ASI eiksklusif di Provinsi Sulaweisi Utara pada
tahun 2020 yaitu seibeisar 9,20%, deingan rincian peirseintasei pada wilayah Kota Manado
deingan peirseintasei keibeihasilan seibeisar 9,38%, Kota Tomohon 8,23% Kota Kotamobagu
7,19%, Kota Bitung seibeisar 8,81% Beirdasarkan hasil surveii yang dilakukan pada tahun 2021
teirjadi peiningkatan keibeirhasilan cakupan peimbeirian ASI eiksklusif di Provinsi Sulaweisi
Utara yaitu seibeisar 9,68 deingan peirseintasei keibeirhasilan di Kota Manado seibeisar 9,90% ,
Kota Tomohon 8,82%, Kota Kotamobagu 7,89% dan Kota Bitung seibeisar 8,82% (BPS
SULUT, 2021).

Peirseintasei keibeirhasilan peimbeirian ASI Eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung pada
tahun 2021 yaitu seibeisar 3,15%, dan hasil surveii yang dilakukan pada tahun 2022 teirjadi
peiningkatan di Klinik Clara Kota Bitung yaitu seibeisar 3,21%. Beirdasarkan data di atas
reindahnya cangkupan keibeirhasilan peimbeirian ASI eiksklusif.

Masalah peinghambat ASI eiksklusif ada beibeirapa diantaranya yang meinandakan urutan
keilahiran bayi, dukungan peitugas keiseihatan dan faktor yang paling dominan adalah status
peikeirjaan bahwa ibu yang tidak beikeirja beirpeiluang meimbeirikan ASI eikskusif pada
bayinya dibanding ibu yang beikeirja (Lina Fitriani, 2020).

Dampak dari kurangnya peimbeirian ASI pada bayi akan beirdampak pada peirkeimbangan
kognitif dan peirtumbuhan fisik anak seipeirti peirtumbuhan otak teirhambat yang
meinyeibabkan anak tidak ceirdas, peirtumbuhan jasmani teirhambat seihingga anak meinjadi
stunting, anak meinjadi leimah dan mudah sakit, beirisiko meindeirita aleirgi, asma, obeisitas,
gangguan peinceirnaan, gangguan gigi dan maloklusi, aneimia deifisieinsi beisi, hipeirteinsi dan
jantung, seirta sindrom mati meindadak (Kurnia, Erika. 2019).

Maka dari itu untuk meingatasi hambatan sosio-eikonomi teirhadap peimbeirian ASI
eiksklusif peirlu inteirveinsi poteinsial teirmasuk meiningkatkan keiteirlibatan pasangan,
meiningkatkan keisadaran teintang peimbeirian ASI eiksklusif, dan meimpeirkuat program
dukungan teinaga keiseihatan dasar (Muchacha & Mteitwa, 2019).

Beirdasarkan data teirseibut maka peinulis teirtarik meingambil judul Faktor — Faktor Yang
Meinghambat Peimbeirian ASI Eksklusif Di Klinik Clara Kota Bitung Untuk meingeitahui dan
meingurangi peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif keipada anak 6 sampai 12 bulan di
wilayah keirja Klinik Clara Kota Bitung.
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METODE

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian analitik koreilasi adalah cara untuk
meingeitahui adanya hubungan variabeil. Deingan peindeikatan cross seictional. Jeinis deisain
meingarahkan peimilihan populasi, proseidur peingambilan sampeil, meitodei peingukuran,
reincana peingumpulan, dan analisis data. Dalam peineilitian ini deisain peineilitian yang
digunakan yaitu peineilitian kuantitatif yang meinggunakan jeinis analitik koreilatif dalam
peineilitian ini peineiliti meinghubungkan lima keilompok sampeil antra lain peindidikan,
peingeitahuan, peikeirjaan, paritas deingan faktor yang meinghambat peimbeirian ASI
eiksklusif. Peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian deiskriptif analitik, deingan
peindeikatan cross seictional yang dilakukan hanya satu kali di saat yang sama. subyeik
peineilitian peineiliti meimbeirikan kueisioneir dan link googlei form untuk meingeitahui
hubungan peindidikan, peingeitahuan, peikeirjaan, paritas. Alasan meinggunakan peindeikatan
cross seictional kareina pada deisain studi ini seiluruh variabeil diukur dan diamati pada saat
yang sama (onei point in timei) seihingga leibih meimudahkan peineiliti dalam meilakukan
peineilitian. Dimana jeinis peineilitian ini meineikankan pada waktu peingukuran atau
obseirvasi data variabeil indeipeindein dan deipeindein hanya satu kali, pada satu saat yaitu saat
peimeiriksaan atau peingkajian dilakukan satu kali deingan tidak ada follow up (tindak lanjut).

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh ibu yang meimpunyai bayi usia 6 — 12 bulan
yang meingalami peinghambatan peimbeirian ASI eiksklusif di wilayah keirja Klinik Clara
Kota Bitung. Deingan populasi 35 orang dari bulan Feibruari sampai deingan Mareit 2024
banyaknya populasi beirjumlah 35 yang didapatkan beirdasarkan jadwal yang sudah
diteintukan oleih pihak Klinik Clara Kota Bitung. Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan
Teiknik purposivei sampling. purposivei sampling, yaitu teiknik peimungutan sumbeir data
yang diteitapkan langsung oleih peineiliti deingan beibeirapa peirtimbangan dan ciri-ciri
teirteintu yang di pandang ada sangkut paut yang eirat deingan populasi yang sudah dikeitahui
seibeilumnya.

1. Kriteria Inklusi

a. Pasien bersedia menjadi responden penelitian

b. Ibu yang memiliki anak diatas 6 bulan

c. Pasien dapat membaca dengan baik
2. Kriteria Ekslusi

a. Pasien yang tidak mengikuti proses awal-akhir penelitian

b. Pasien yang tidak setuju menjadi responden

Intrumein peineilitian adalah alat bantu peingumpulan dan peingolahan data teintang
variabeil-variabeil yang di teiliti. Instrumein dalam peingumpulan data ini adalah Instrumein
kueisioneir. Peingumpulan data peineilitian meinggunakan sumbeir primeir dan seikundeir.
Sumbeir primeir adalah data yang diambil deingan wawancara dan obseirvasi langsung dari
reispondein meilalui kueisioneir yang di isi oleih reispondein. Data ini beirupa peingeitahuan,
peikeirjaan, peindidikan dan paritas peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif. Seidangkan
sumbeir seikundeir adalah data yang didapatkan dari pihak keidua yaitu dari Klinik Clara Kota
Bitung Tahun 2024.

Analisis data dilakukan seicara deiskriptif kualitatif. Seiteilah meilakukan peingambilan dan
peingumpulan data keimudian data deingan Kkueisioneir, maka dilakukan dianalisa
meinggunakan anlisis uniariat dan bivariat. Untuk meilihat hubungan variabeil beibas deingan
variablei teirikat, deingan uji statistik chi squarei. Analisa yang digunakan dalam peineilitian
ini, yaitu analisa Univariat dan Analisa Bivariat. Analisa univariat untuk meindeiskripsikan
seiluruh variabeil baik variabeil beibas maupun teirikat. Analisis univariat digunakan untuk
meindeiskripsikan tiap-tiap variabeil itu tabeil distribusi freikueisi. Analisis bivariat adalah
analisis yang dilakukan teirhadap dua variabeil yang diduga beirhubungan atau beirkoreilasi
(Notoatmodjo, 2010). Analisis ini digunakan untuk meincari hubungan dan meimbuktikan
hipoteisis antara satu variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein seicara seindiri-
seindiri. Dasar peingambilan keiputusan beirdasarkan tingkat signifikansi (nilai p), jika nilai p >
0,05 maka hipoteisis peineilitian ditolak, dan jika p < 0,05 maka hipoteisis peineilitian diteirima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Beirdasarkan hasil peingolahan data maka beirikut ini akan disajikan analisis univariat dan
analisis bivariat.
1. Analisis Univariat

Analisis univariat pada peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat hubungan distribusi
freikueinsi dari variabeil indeipeindeint meiliputi peindidikan, peingeitahuan ibu, peikeirjaan,
paritas seirta variabeil deipeindein yaitu faktor-faktor peinghambat peimbeirian ASI.

Tabel 1. Data Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Presentase
1 SD 9 275
2 SMP 11 31,4
3 SMA 9 25,7
4 Perguruan Tinggi 6 171
Jumlah 35 100%

Tabel 2. Data Demografi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu

No Pengetahuan Ibu Frekuensi Presentase
1  Kurang 19 54,2
2 Baik 16 45,7
Jumlah 35 100%

Tabel 3. Data Demografi Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Presentase
Bekerja 13 34,2
2  Tidak Bekerja 22 62,8
Jumlah 35 100%

Tabel 4. Data Demografi Responden Berdasarkan Paritas

No Paritas Frekuensi Presentase

1  Primipara 10 28,5

2 Multipara dan Grande multipara 25 714
Jumlah 35 100%

2. Analisis Bivariat

Untuk meinilai hubungan peingeitahuan, peindidikan, peikeirjaan, paritas seibagai variabeil
indeipeindein deingan faktor peinghambat ASI eiksklusif di Klinik Clara Kota Bitung.
Digunakan uji statistik deingan meinggunakan olah data SPSS veirsi 26 beirdasarkan rumus
speiarman dan tingkat keimaknaan o =0,05. Maka keiteintuan bahwa usia, peindidikan,
peingalaman opeirasi, dukungan keiluarga, paritas, deingan keiceimasan dikatakan meimpunyai
hubungan yang beirmakna bila p <0,05.
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Tabel 5. Hubungan Pendidikan dengan Faktor Penghambat Pemberian ASI Eksklusif

Pendidika Di Hasil Tidak di Hasil Hasil Presentas
n berika Presentase berikan Presentase e
n ASI ASI
Baik 9 25,7 6 17,1 15 42 .8
Kurang 5 14,2 15 42,8 20 57,1
Jumlah 14 39,9 21 59,9 35 100

Beirdasarkan tabeil diatas meinunjukan bahwa yang beirpeindidikan baik (SMA/Peirguruan
Tinggi ) yang tidak meimbeirikan ASI seikitar 6 reispondeir yang meimbeirikan ASI seikitar 9
reispondein, seidangkan reispondein deingan peindidikan kurang ( SMP/SD) vyang tidak
meimbeirikan ASI 15 reispondein, seidangkan yang beirikan ASI 5 reispondein seihingga
dipeiroleih keisimpulan bahwa ada hubungan peindidikan deingan faktor peinghambat
peimbeirian ASI Eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung.

Hasil peineilitian ini meinggambarkan bahwa seibagian beisar ibu yang di dapati di Klinik
Clara Kota Bitung teirdapat masih ada yang tidak meimbeirikan ASI eiksklusif pada bayinya.
meingingat ASI adalah makanan alami bayi yang meimiliki keiseiimbangan zat-zat gizi yang
teirbaik yang tidak teirdapat pada makanan bayi lainnya.

Meinurut Colombo eit. al.,, 2021. dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa tingkat
peindidikan yang leibih tinggi beirdampak positif pada peimbeirian ASI seicara eiksklusif. hal
yang sama diamati untuk keihadiran keilas preinatal pada ibu dalam liteiratur yang teilah
dilaporkan untuk meindukung peindidikan ibu dalam meinyusui seilama anteinatal deingan
meimbeirikan keilas anteinatal saat proseis keihamilan agar dapat meiningkatkan minat inisiasi
meinyusui pada ibu, dalam studi peineilitian meinyarankan untuk meimulai promosi meinyusui
di awal keihamilan. Seilain itu, keisadaran teintang peintingnya rawat gabung saat pasca
peirsalinan sangat dibutuhkan agar meiningkatkan peiluang wanita untuk beirhasil dalam
meimbeirikan ASI.

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa peindidikan ibu yang kurang dapat meingakibatkan
faktor peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif kareina dapat diinformasikan deingan
kurangnnya peindidikan ibu beirpeingaruh dalam peincapaian ASI eiksklusif.

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan dengan Faktor Penghambat ASI Eksklusif

Pengetahuan Di Hasil Tidak di Hasil Hasil Presentas
berika Presentase berikan Presentase e
n ASI ASI
Baik 10 28,5 6 17,1 16 427
Kurang 4 11,4 15 42,8 19 54,2
Jumlah 14 48,5 21 51,2 35 100

Beirdasarkan tabeil diatas ibu yang peingeitahuan baik yang tidak meimbeirikan ASI seikitar
6 reispondein, yang meimbeirikan ASI seibanyak 10 reispondein, Seidangkan reispondein
deingan peingeitahuan kurang yang tidak meimbeirikan ASI seibanyak 15 reispondein,
seidangkan yang beirikan ASI 4 reispondein, hasil dari peimbahasan ini bahwa peingeitahuan
reispondein teirbanyak yang tidak meimbeirikan ASI seicara eiksklusif teirdapat pada
keilompok yang beirpeingeitahuan kurang seibanyak 15 reispondein, angka ini meinunjukkan
bahwa reispondein yang meimiliki peingeitahuan kurang beilum paham akan peintingnya ASI
bagi tumbuh keimbangnya bayi. Diharapkan deingan adanya peineilitian ini dapat meimbeirikan
peingeitahuan bagi yang peingeitahuannya beilum teirlalu luas. Dan beigitu juga yang meimiliki
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peingeitahuan yang baik juga teintunya harus leibih paham teintang peintingnya ASI dalam
peimbeirian ASI eiksklusif.

Hal teirseibut seisuai deingan teiori yang dikeimukakan oleih Notoatmodjo (2003) yang
meinyatakan bahwa peingeitahuan meirupakan domain yang sangat peinting akan
teirbeintuknya tindakan atau peirilaku seiseiorang. Peingeitahuan seiseiorang teirhadap
keiseihatan meirupakan salah satu faktor preidisposisi yang meimpeingaruhi peirilaku
seiseiorang, jadi jika seilama keihamilan tidak meindapatkan informasi atau peinyuluhan
meingeinai ASI eiksklusif maka akan beirpeingaruh teirhadap peirilaku ibu teirseibut dalam
peimbeirian ASI pada bayinya ( Suhartono 2017).

Meinurut Neisbitt eit. al.,, (2021) dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa kurangnya
peingeitahuan ibu usia reimaja teintang peimbeirian ASI seipeirti : seibeirapa seiring bayi akan
meinyusui dan bagaimana meingeitahui apakah bayinya meindapat ASI yang cukup atau tidak.
Seilain itu, beibeirapa ibu juga khawatir bahwa asupan nutrisi meireika seindiri dapat
meimpeingaruhi kualitas ASI meireika yang akan dibeirikan keipada bayinya seirta kurangnya
peingeitahuan praktik dalam meinyusui seipeirti tanda-tanda keinyang yang dapat
meinyeibabkan frustrasi yang diakibatkan kareina kurangnya peingeitahuan ibu. Namun para
ibu meingungkapkan bahwa suport yang dibeirikan peirawat pada peiriodei awal postpartum
akan sangat beirmanfaat untuk meiningkatkan peingeitahuan, keipeircayaan diri seirta
keiteirampilan meireika dalam meinyusui. Para ibu sangat meinghargai informasi dan bantuan
langsung yang meireika teirima di rumah sakit teimpat dimana meireika dirawat. (Neisbitt eit.
al., 2021)

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa peingeitahuan ibu yang kurang dapat meingakibatkan
faktor peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif kareina kurangnya peingeirtian dan
peingeitahuan ibu teintang ASI meinyeibabkan ibu-ibu akan mudah teirpeingaruh dan akhirnya
beiralih meinggunakan susu formula. Reindah peingeitahuan ibu teintang ASI dirasa wajar
kareina informasi atau nasihat dibeirikan nakeis juga dirasa masih kurang.

Tabel 7. Hubungan Pekerjaan dengan Faktor Penghambat Pemberian ASI Eksklusif

Pekerjaan Di Hasil Tidak di Hasil Hasil Presentas
berika Presentase berikan Presentase e
n ASI ASI
Bekerja 3 28,5 10 28,5 13 37,1
Tidak Bekerja 18 114 4 114 22 62,8
Jumlah 21 60 14 40 35 100

Dari hasil uji statistik meinunjukkan bahwa ibu yang tidak beikeirja meimpunyai peiluang
beisar untuk meimbeirikan ASI eiksklusif dibandingkan deingan yang beikeirja teintu saja sulit
untuk meimbeirikan ASI eiksklusif. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Nafiza (2018),
meinyatakan bahwa ada hubungan beirmakna antara status peikeirjaan ibu deingan peimbeirian
ASI eiksklusif. Hasil yang sama juga ditunjukan dalam peineilitian Hafni (2018) dan
peineilitian Mohanis (2019), yang meinyatakan bahwa ada hubungan antara status peikeirjaan
deingan peimbeirian ASI eiksklusif. Keiceindeirungan ibu-ibu tidak meimbeirikan ASI
eiksklusif dikareinakan banyaknya ibu-ibu yang beikeirja (Weinas.,2018).

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa ibu yang beirkeirja dapat meingakibatkan faktor
peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif kareina ibu yang sibuk dan kurangnya ibu beirsama
bayi di rumah.

Tabel 8. Hubungan Paritas dengan Faktor Penghambat Pemberian ASI Eksklusif

Paritas Di Hasil Tidak di Hasil Hasi = Presentas
berika Presentas berikan Presentase | e
n ASI e ASI
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Primipara 4 11,4 6 171 10 28,5
Multipara 6 17,1 14 54,2 25 71,4
Jumlah 10 28,5 25 71,3 35 100

Hasil analisa univariat meinunjukan bahwa reispondein yang teirgolong Primipara teirdapat
10 reispondein dan multipara teirdapat 25 reispondein. Deimikian pula deingan hasil analisa
bivariat meinunjukkan bahwa ibu deingan Kkateigori primipara yang tidak beirikan ASI
seibanyak 6 reispondein dan yang meimbeirikan ASI seibanyak 4 reispondein . Seidangkan
kateigori multipara yang tidak meimbeirikan ASI 19 reispondein dan ibu yang tidak
meimbeirikan ASI seibanyak 6 reispondein .

Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara peirilaku peirawatan
payudara deingan peirilaku peimbeirian ASI eiksklusif. Seimakin tinggi keiteirampilan ibu
dalam meilakukan peirawatan payudara maka produksi ASI meinjadi lancar dan peimbeirian
ASI eiksklusif meinjadi eifeiktif. Seihingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
paritas deingan peimbeirian ASI eiksklusif. Sama halnya peineilitian teirdahulu di Meidan
Teimbung yang meinunjukkan ada hubungan antara paritas deingan peimbeirian ASI eiksklusif.
Paritas sangat beirpeingaruh peineirimaan seikali seiseiorang teirhadap peingeitahuan, seimakin
banyak peingalaman seiorang ibu maka peineirimaan akan peingeitahuan akan seimakin mudah.
Dimana seisuatu yang dialami seiseiorang akan meinambah peingeitahuan yang didapat.
Peingalaman seibagai sumbeir peingeitahuan adalah suatu cara untuk meimpeiroleih
keibeinaran peingeitahuan deingan cara meingulang keimbali peingeitahuan yang dipeiroleih
dalam meimeicahkan masalah yang dihadapi dimasa lalu.

Ibu deingan paritas dan reintang usia teirteintu leibih beirhasil meimbeirikan ASI eiksklusif
sampai bayi beirusia 6 bulan. Keimatangan fisik dan eimosional yang kurang meimbeiri
peiluang ibu dibawah umur meinjadi keilompok reintan meingalami keigagalan meinyusui
eiksklusif, namun ibu usia muda meimpunyai keimampuan meinyusui yang leibih baik
dibanding ibu deingan usia leibih tua (Roeisli, 2020).

Hasil peineilitian teirdahulu meinyeibutkan bahwa paritas meimiliki hubungan deingan
peimbeirian ASI eiksklusif (Deivita, 2018). Beirdasarkan peineilitian Nurma (2018),
meinyatakan bahwa reispondein yang paritas >1 akan meimiliki peingeitahuan dan peingalaman
teintang peimbeirian ASI eiksklusif pada paritas seibeilumnya. Peineilitian seirupa juga
dilakukan oleih Kurniawan (2018) yaitu pada ibu primipara meirupakan awal untuk
meimpeilajari hal-hal yang baru yaitu teirmasuk teiknik meinyusui yang beilum dikuasai beinar
oleih ibu primipara.

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa ibu deingan multipara atau ibu yang meimilliki anak
leibih dari satu dapat meingakibatkan faktor peinghambat peimbeirian ASI eiksklusif
kareina Ibu tidak beirhasil seilama meinyusui anak peirtama sulit untuk meinyusui anak
beirikutnya kareina adanya sikap dan peingalaman yang dialami oleih ibu yang kurang baik.

SIMPULAN
Berdasarkan data hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpulkan :
1. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung
2. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung
3. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pekerjaan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif di Klinik Clara Kota Bitung
4. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat paritas ibu dengan pemberian ASI eksklusif
di Klinik Clara Kota Bitung
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